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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Disiplin Kerja Guru terhadap Kinerja Guru

Author: Abstrak:
Nico Kosasih Adanya penurunan kinerja guru SD Kristen kanaan dalam waktu empat
tahun terakhir. Kondisi dilapangan menunjukkan bahwa adanya
Afiliation: kecenderungan penurunan dalam hal kinerja guru baik itu dalam hal
STIE Pancasetia supervisi, penilaian atasan dan kedisiplinan guru. Disinilah peran kepala
Banjarmasin sekolah sebagai pemimpin teruji, selain dihadapkan dengan begitu banyak
tugas yang lainnya. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh

Corresponding email gaya kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja guru terhadap
nicokosasin@gmail.com kinerja guru SD kristen kanaan banjarmasin. Jenis penelitian yaitu
korelasional, Teknik Pengunpulan data yaitu Studi Kepustakaan (Library

Histori Naskah: Research) dan Kuisioner. Pada penelitian ini menggunakan populasi

Submit: 2024-07-06
Accepted: 2024-07-10 sebanyak 28 guru dan responden sebanyak 28.Pengolahan data

Published: 2024-07-10 menggunakan uji validitas dan uji relibilitas serta uji asumsi klasik (Uji
Normalitas & Uji Multikolinearitas) hingga hasil analisis menggunakan
regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS V17.
. ——— Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja
This is an Creative Commons .. . > .
License This work is licensed guru dapat diterima karena variabel kepemimpinan kepala sekolah
under a Creative Commons diketahui nilai thitung (2,204) lebih besar daripada ttabel (2,052) atau
Auribution-NonCommercial 40 dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,037 < 0,05. Selain itu hasil pengujian
tingkat signifikan uji t terhadap H2 menunjukan bahwa disiplin guru tidak
berpengaruhsecara signifikan terhadap kinerja guruyang dapat diketahui
melalui nilai thitung (1,789) lebih kecil dibandingkan dengan ttabel
(2,052) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,086< 0,05. Gaya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD Kristen
Kanaan Banjarmasin dan Disiplin Kerja Guru tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja guru SD Kristen Kanaan.

Kata kunci: Disiplin Kerja; Gaya Kepemimpinan; Kinerja Guru

Pendahuluan

SD Kiristen Kanaan akan melakukan yang namanya penilaian kerja terhadap guru —guru yang mengajar di
jenjang tersebut. Adapun 3 Kriteria penilaian guru tersebut yaitu melalui supervisi dalam kelas, penilaian
atasan (kepala sekolah ) dan kedisiplinan. Supervisi di dalam kelas biasanya dilakukan oleh supervisor
yang ditunjuk untuk melihat bagaimana kelengkapan alat dan kesiapan mengajar, kesesuaian materi
mengajar dan penjelasan,dan beberapa hal lainnya. Penilaian atasan biasanya dilakukan oleh kepala
sekolah langsung yang biasanya dinilai dari misalnya ketepatan waktu pengumpulan administrasi guru,
kehadiran dalam mengikuti rapat, dsb. Sementara untuk kedisiplinan biasanya ini akan berhubungan
dengan bagian HRD di manajemen yayasan.

Berdasarkan gambar diagram diatas, maka dapat dilihat adanya penurunan kinerja guru SD Kristen
kanaan dalam waktu empat tahun terakhir. Kondisi dilapangan menunjukkan bahwa adanya
kecenderungan penurunan dalam hal kinerja guru baik itu dalam hal supervise, penilaian atasan dan
kedisiplinan guru. Disinilah peran kepala sekolah sebagai pemimpin teruji, selain dihadapkan dengan
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begitu banyak tugas yang lainnya. Beberapa masalah akan timbul dan mempengaruhi kinerja guru apabila
kepala sekolah acuh terhadap permasalahan yang timbul.

Berdasarkan hal yang melatar belakangi permasalahan yang sudah dipaparkan diatas, peneliti menetapkan
untuk mengangkat tema berkaitan dengan gaya kepemimpinan dan kedisiplinan guru SD Kristen Kanaan
Banjarmasin yang merupakan factor- factor yang diduga mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru yang
berjudul penelitian “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja Guru Terhadap
Kinerja Guru SD Kristen Kanaan Banjarmasin”.

Studi Literatur

Dari penelitian bernama (Alexander, 2023) bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja guru
di SMK Panca Dharma Balikpapan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK Panca
Dharma Balikpapan dengan sampel sebanyak 40 responden dengan teknik sampling jenuh. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dengan menyebar kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian
menunjukkan gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh terhadap disiplin kerja,
budaya organisasi berpengaruh terhadap disiplin kerja, gaya kepemimpinan transformasional kepala
sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru, budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru,
disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru, gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah
tidak berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja, dan budaya organisasi
berpengaruh tidak langsung terhadp kinerja guru melalui disiplin kerja guru.

Dari penelitian bernama (Nur Nazilah, 2023) bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan disiplin kerja terhadap Kkinerja guru. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah semua guru di SMK Karya Bhakti Brebes. Teknik penentuan
sampel dengan teknik sampling jenuh didapat 80 responden. Jenis data yang digunakan yaitu data primer
dan sekunder. Tekhnik pengumpulan data dengan observasi langsung, interview atau wawancara.
Instrumen penelitian berupa kuesioner yang dibagikan kepada responden secara langsung. Kuesioner diuji
dengan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Uji kualitas data dilakukan dengan uji asumsi Klasik.
Teknik analisis data dengan uji analisis deskriptif dan uji analisis verifikatif, diantaranya dengan uji
regresi linier berganda. Uji hipotesis yang dilakukan dengan uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja guru.
dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung 5.565 > t tabel 1.991; disiplin kerja signifikan dan
positif berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0.002 < 0.05 dan nilai t hitung
3.139 > t tabel 1.991; dan secara simultan, gaya kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja secara
bersama-sama signifikan dan positif berpengaruh terhadap kinerja guru, dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 dan nilai F hitung 44.538 > F tabel 3.96. Besaran pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan di plin
kerja sebesar 52,4% terhadap kinerja guru.

Dari penelitian bernama (Wahyu Danarti, 2024) bertujuan 1) untuk menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru, 2) untuk menganalisis pengaruh budaya akademik
sekolah terhadap kinerja guru, 3) untuk menganalisispengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru, dan 4)
untuk menganalisis pengaruh gapinan transformasional, budaya akademik sekolah dan disiplin kerja
secara bya kepemimersama-sama terhadap kinerja guru. Pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode
survey. Jenis penelitian korelasional. Populasi penelitian 262 guru dan sampel penelitian 158 guru.
Pengumpulan data dengan angket. Teknik analisis data dengan analisis data diskriptif, uji prasyarat yang
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meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji linieritas dan uji hipotesis
meliputi regresi linier sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 64,6%, dengan persamaan
regresi ¥ = 22,447 + 0,648 x1 dengan nilai koeficient korelasi sebesar 0,745. 2) budaya akademik sekolah
berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 61,2%, dengan persamaan regresi ¥ = 7,182 + 0,586 x2 dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,782. 3) disiplin kerja terhadap kinerja guru sebesar 66,0%, dengan
persamaan ¥ = 5,063 + 0,931 x3. kemudian nilai koefisien korelasi r adalah sebesar 0,812. 4) gaya
kepemimpinan transformasional, budaya akademik sekolah dan disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja guru sebesar 68,8%, dengan persamaan § = 5,743 + 0,351 x1 + 0,187 X, + 1,015 X3 kemudian nilai
koefisien korelasi r adalah sebesar 0,829. simpulan penelitian ini adalah gaya kepemimpinan
transformasional, budaya akademik sekolah dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar
68,8%. Penulis menyarankan agar kepala sekolah melakukan refleksi dan evaluasi terhadap gaya
kepemimpinan transformasional, budaya akademik sekolah dan disiplin kerja. Guru dapat mengikuti
pelatihan dan seminar agar dapa meningkatkan kinerja guru.

Dari penelitian bernama (Muharani Fiannisa, 2024) bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya
kepemimpinan kepala sekolahdan motivasi kerja terhadap kinerja Guru dimediasi oleh disiplin kerja di
SMK Delima Nusantara. Metodologi kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Semua Guru SMK
Delima Nusantara Medan menjadi populasi dalam penelitian ini. Sampel yang digunakan berjumlah 32
responden. Kuisioner dan wawancara yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakaan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1)
Analisis model pengukuran/measurement model analysis (outer model), (2) Analisis model
struktural/structural model analysis (inner model), dan (3) uji sobel analisis jalur (path analysis). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap kinerja Guru secara positif
dan signifikan dengan nilai 0,657, (2) pengaruh motivasi terhadap kinerja Guru secara Negatif dan tidak
signifikan dengan nilai -0,455 (3) pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja Guru secara
positif dan signifikan dengan nilai 0,302, (4) pengaruh motivasi terhadap disiplin kerja Guru secarapositif
dan signifikan dengan nilai 0,703, (5) pengaruh disiplin terhadap kinerja Guru secara positif. dan
signifikan dengan nilai 0,788, (6) pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap kinerja Guru melalui disiplin
kerja secara positif dan signifikan dengan nilai 0,238 artinya disiplin kerja berperan sebagai variabel
intervening (mediator),dan (7) pengaruh motivasi terhadap kinerja melalui disiplin kerja secara positif.
dan signifikan dengan nilai 0,554 artinya disiplin kerja berperan sebagai variabel intervening (mediator).

Dari penelitian bernama (Desi Riski, 2024) bertujuan (1) menganalisis pengaruh kepala sekolah gaya
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja siswa SMA guru (2) untuk menganalisis pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja guru sekolah menengah (3) untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru sekolah menengah (4) untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah melalui motivasi kerja pada kinerja guru sekolah menengah (5)
menganalisis pengaruh disiplin kerja melalui motivasi kerja terhadap kinerja yang tinggi guru sekolah (6)
menganalisis pengaruh kepala sekolah gaya kepemimpinan transformasional, disiplin kerja dan motivasi
kerja bersama-sama terhadap kinerja guru sekolah menengah. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, pendekatan asosiatif, populasi 137 guru, sampel 102 guru, proporsional random sampling
teknik menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%, skala likert teknik pengumpulan data
angket dan pengolahan data analisis jalur teknik. Temuan penelitian (1) kepemimpinan transformasional
kepala sekolah gaya berpengaruh langsung terhadap kinerja guru SMA dengan t-hitung sebesar 3,318, sig
0,001 dan beta 0,245 (2) disiplin kerja mempunyai hubungan searah berpengaruh terhadap kinerja guru
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SMA dengan t-hitung sebesar 3,962, sig 0,000 dan beta 0,294 (3) motivasi kerja berpengaruh langsung
terhadap kinerja kinerja guru SMA dengan nilai t sebesar 6,475, sig 0,000 dan beta 0,477 (4) gaya
kepemimpinan transformasional kepala sekolah tidak mempunyai pengaruh langsung melalui motivasi
kerja terhadap kinerja SMA guru sebesar 0,060 (5) disiplin kerja tidak berpengaruh langsung langsung
melalui motivasi kerja terhadap kinerja SMA guru sebesar 0,084 (6) kepemimpinan transformasional
kepala sekolah Gaya hidup, disiplin kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama mempengaruhi Kinerja
guru SMA dengan nilai Fhitung sebesar 32,483 dan tanda 0,000.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yaitu korelasional, Teknik Pengunpulan data yaitu Studi Kepustakaan (Library Research)
dan Kuisioner, pada penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 28 guru dan responden sebanyak
28.Pengolahan data menggunakan uji validitas dan uji relibilitas serta uji asumsi klasik (Uji Normalitas &
Uji Multikolinearitas) hingga hasil analisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan
program SPSS V17.

Hasil
Tabel 5.7

Hasil Uji Validitas Vanabel kepemimpinan Kepala sekolah

item Xy rtabel Keterangan
X1 525 0.361 Valid
X2 669 0.361 Valid
X3 49 0.361 Valid
x4 456 0.361 Valid
X5 362 0.361 Valid
X6 400 0.361 Valid
X7 486 0.361 Valid
X8 A4 0.361 Valid

Pada tabel yang telah tersaji diatas, nilai r pada tabel mempunyai nilai taraf signifikansi dengan nilai 0,05
adalah 0,361. Oleh karena itu, dari tabel diatas seluruh butir pertanyaan yang dilakukan mengenai
kepemimpinan kepala sekolah (1-8) yaitu valid, sebab besar nilai rxy lebih besar dibandingkan nilai dari r
tabel. Oleh karena itu, bisa diambil kesimpulan jika seluruh butir pertanyaan pada angket yang diajukan
mengenai kepemimpinan kepala sekolah bersifat valid.

Tabel 5.8

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Guru

item Xy rtabel Keterangan
X1 0.575 0,361 Valid
X2 0.587 0,361 Valid
X3 0.574 0,361 Valid
x4 0.574 0,361 Valid
x5 0.735 0,361 Valid
*B 0.699 0,361 Valid
X7 0.496 0,361 Valid
*8 0.664 0,361 Valid
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Pada tabel yang telah tersaji diatas, nilai r pada tabel mempunyai nilai taraf signifikansi dengan nilai 0,05
adalah 0,361. Oleh karena itu, dari tabel diatas seluruh butir pertanyaan yang dilakukan mengenai disiplin
guru (9-16) vyaitu valid, sebab besar nilai rxy lebih besar dibandingkan nilai dari r tabel. Maka dari itu,
bisa ditarik kesimpulan jika seluruh butir pertanyaan pada angket yang diajukan mengenai disiplin guru
bersifat valid.

Tabel 5.9

Hasil Uji Validitas Varnabel Kinerja Guru

item y rtabel Keterangan
Y1 _T26 0,361 alid
Y2 559 0,361 Valid
Y3 565 0,361 Valid
Y4 574 0,361 Walid
Y5 638 0,361 Valid
Y& G22 0,361 Valid
Y7 668 0,361 Valid
Y& 454 0,361 Valid

Pada tabel yang telah tersaji diatas, nilai r pada tabel mempunyai nilai taraf signifikansi dengan nilai 0,05
adalah 0,361. Oleh karena itu, dari tabel diatas seluruh butir pertanyaan yang dilakukan mengenai kinerja
guru (19-24) yaitu valid, sebab besar nilai rxy lebih besar dibandingkan nilai dari r tabel. Maka dari itu,
bisa ditarik kesimpulan jika seluruh butir pertanyaan pada angket yang diajukan mengenai Kinerja guru
bersifat valid.

Tabel 5.10

Hasil Uji Reabilitas

Variabel CronBach's Alpha Keterangan
Kepemimpinan Kepala Sekolah 0.740 Reliabel
Disiplin Guru 0.735 Reliabel
Kinerja Guru 0.739 Reliabel

Dalam tabel yang tersaji diatas datap disimpulkan bahwa uji realibilitas dengan menghitung Cronbach;s
Alpha dari setiap variabel penelitian yang digunakan mempunyai nilai hitung lebih dari 0,7. Maka, semua
instrumen yang dipergunakan dalam penelitian yang dilakukan memiliki sifat reliabel.

Tabel 5.11

Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov -

Variabel Smirrov p-value Keterangan
Unsfandardized Sebaran data
Resiaual 0,909 0,05 normal
Sumber : data diolah

Tabel 5.12

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 0,658 1,424 Bebas Heteroskedastisitas
Disiplin Guru 0,688 1,454 Bebas Heteroskedastisitas
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Tabel 5.13
Hasil ujit
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 13.900 4,357 3.190 2004
Gaya Kepemimpinan Kepala
316 144 405 2.204 037
Sekolah
Disiplin Guru 253 142 328 1.789 J0B6

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Hasil tabel diatas adalah hasil uji t untuk variabel kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin guru
terhadap kinerja guru. Nilai t hitung pada variabel kepemimpinan kepala sekolah diketahui sebesar 2,204,
yang mana dinilai lebih besar daripada nilai t tabel yakni 2,052 dengan signifikansi 0,037 < 0,05. Maka
dari itu, H1 diterima yang mana berarti kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
guru. Sedangkan nilai t hitung pada variabel disiplin guru sebesar 1,789, yang mana dianggap lebih kecil
jika dibandingkan dengan t tabel yaitu sebesar 2,052 dengan nilai signifakansi 0,086 > 0,05. Maka, H2
ditolak yang artinya disiplin guru secara signifikan tidak berpengaruh pada kinerja guru tersebut.

Tabel 5.14
Hasil Uji F
ANOVAP
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 23.820| 2 11.910| 9.062 0013
Residual 32.858 25 1.314]
Total 56679 27

a. Predictors: (Constant), Disiplin Guru, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Tabel diatas menunjukkan hasil dari nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel dengan besaran nilai
9,062 > 2,84 dan signifikansi 0,001<0,05. Maka dari itu, kinerja guru dapat dipengaruhi secara signifikan
oleh kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin guru dalam waktu yang bersamaan.

Pembahasan

Hasil uji t pada tingkat signifikansi terhadap H1 menunjukkan hasil terdapat pengaruh yang signifikan
yang diberikan oleh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dapat diterima karena bisa
diketahui nilai t hitung pada variabel kepemimpinan kepala sekolah diketahui sebesar 2,204, dimana
dinilai lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 2,052 dengan signifikansi 0,037 < 0,05. Maka dari itu, H1
diterima yang artinya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.

Hasil tersebut telah mendukung riset yang dilaksanakan Sabdo Teguh Prakoso (2016) melakukan
penulisan yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Perum Perhutani KPH Kedu Utara”, menyebutkan jika adanya pengaruh positif terhadap kinerja pegawai
Perum Perhutani KPH Kedu Utara yang dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja. Hal itu
dapat terlihat dari hasil uji regresi bahwa gaya kepemimpinan =0,189* (*p<0,005; p=0,021) dan disiplin
kerja f=0,198* (*p<0,05; p=0,021).
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Hasil pengujian tingkat signifikan uji t menunjukan H2 ditolak maka bisa diambil kesimpulan jika
variabel disiplin guru tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. Hal tersebut bisa diamati
pada nilai t hitung pada variabel disiplin guru sebesar 1,789, yang mana dianggap lebih kecil jika
dibandingkan dengan t tabel yaitu sebesar 2,052 dengan nilai signifakansi 0,086 > 0,05. Maka dari itu, H2
ditolak yang artinya disiplin guru secara signifikan tidak berpengaruh pada kinerja guru tersebut.

Menurut hasil uji T yang menyatakan jika variable gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru, maka dapat dilihat juga kembali di bagian uji validitas yang
menunjukkan nilai tertinggi ada di bagian kuisioner ke 2 atau yang sesuai dengan devinisi operasional
variable dalam penelitian ini yaitu kemampuan kepala sekolah sebagai innovator. Artinya disini ada gaya
kepemimpinan dari kepala sekolah yang dinilai oleh guru bisa menyesuaikan diri dan mempunyai
gagasan untuk dapat mengikuti perubahan atau pun membuat/membawa sesuatu perubahan yang baik
bagi kemajuan sekolah. Dapat dilihat juga, bahwa berdasarkan hasil validitas kuisioner yang ada, nilai
terendah menunjukkan ada di kuisioner ke 5 atau di indikator kepala sekolah sebagai motivator. Ini berarti
masih ada gaya kepemimpinan dari kepala sekolah yang dirasa kurang berdampak bagi guru-guru yaitu
sebagai motivator.

Kesimpulan

Dari hasil analisis diatas bisa diambil sebuah simpulan penelitian diantaranya: pada gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru sd kristen kanaan banjarmasin dan pada disiplin kerja guru
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru SD kristen kanaan.
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